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ABSTRAK 
Statistik kematian sangat penting untuk memberikan informasi dasar tentang kesehatan masyarakat. Di Indonesia, 
pencatatan dan pelaporan penyebab kematian masih merupakan masalah, disebabkan antara lain belum adanya 
standardisasi pelaporan kejadian kematian di rumah sakit (RS) dan di rumah. Pada talwn 2005, Badan Litbangkes 
berkolaborasi dengan WHO dan SPH, University of Queensland mengembangkan Sertifikat Medis Penyebab Kematian 
(SMPK) untuk Provinsi OK/ Jakarta berdasarkan /CD-10. Penggunaan SMPK oleh rumah sakit ditetapkan dengan Sural 
Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Propinsi OK/ Jakarta No. 394212006. Uji coba dilakukan dengan melatih doktermengenai 
konsep underlying cause of death (UCOD) untuk mengisi SMPK, dan memeriksa setiap SMPK dari pasien rawat inap yang 
meninggal di RS Sint Carolus dan Pasar Rebo sepanjang tahun 2007. Pemeriksaan terhadap jumlah. kelengkapan, dan 
keakuratan pengisian SMPK oleh dokter dilakukan oleh peneliti Badan Litbangkes. Hasil menunjukkan bahwa tanggapan 
dokter mengisi SMPK di Sint Carolus lebih baik daripada di Pasar Rebo (791 vs. 321 SMPK). Dike dua RS. kira-kira 
90 persen keterangan tentang selang waktu sakit sampai meninggal tidak diisi. Beberapa hal yang tidak akurat seperti 
mode of dying yaitu respiratory failure (J96.9), cardiac arrest (146. 9), dan pneumonia unspecified (J18) dicatat sebagai 
penyebab kematian. Untuk meningkatkan kualitas pencatatan penyebab kematian, semua dokter harus diberikan pelatihan 
penyegaran, dan diinformasikan mengenai hal-hal yang tidak akurat yang harus dihindari sebagai UCOD sesuai konsep 
ICD-10. Perekam medisjuga harus dilatih khusus untuk pengkodean dan penentuan UCOD final dengan menggunakan 
Medical Mortality Data System. 
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INTRODUCTION 
Mortality statistic is essential to provide basic 
information on the status of a population's health 
(Beaglehole P, R. Bonita, T. Kjellstorm, 1993). Cause 
of death data are a vital component of a population's 
epidemiological profile. Reporting of all-cause mortality 
levels, while an essential aspect of population health , 
require an accompanying cause-specific profile for the 
development of targeted intervention, health polices 
and programs, and program evaluation. The most 
appropriate method to provide timely and reliable 
cause of death statistics is a complete civil registration 
system with accurate physician certification of cause 
of death. 
Mortality registration systems which provide 
certified cause of death data are common throughout 
the developed countries. United States has operated 
a decentralized vital statistic system as an essential 
component in public health for more than a hundred 
years, which the national vital statrstrcs systems 
provides nearly complete, continuous, and comparable 
(Rothwell CJ, 2004). 
Even though the Min istry of Home Affairs 
(Directorate General of Population Administration) 
has developed a new guideline for vital registration 
in 2003, the mortality data collection procedure has 
not yet run well (Rajagukguk, 2003) and there is no 
specific instruction on reporting cause of death. At 
this time in Indonesia, the recording and reporting 
mortality data are still a serious problem (Rao & Lopez 
2004, Oye-Gardiner & Gardiner, 2002), because the 
mortality registration system does not provide data 
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